PANCASILA DALAM KONTEKS SEJARAH PERJUANGAN BANGSA
A. Pancasila Dalam Konteks Sejarah Perjuangan Bangsa
Nilai-nilai Pancasila telah ada pada bangsa Indonesia sejak zaman dulu kala sebelum bangsa Indonesia mendirikan Negara. Proses terbentuknya negara Indonesia melalui proses Sejarah yang cukup Panjang yaitu sejak zaman batu hingga munculnya Kerajaan-kerajaan pada abad ke-IV sampai pada zaman merebut kemerdekaan Republik Indonesia.
Kerajaan kutai (400M)   
Kerajaan kutai berdiri di Kalimantan Timur, tepatnya di hulu Sungai Mahakam desa Tenggarang pada abad ke 5 atau 400M. Kerajaan kutai merupakan Kerajaan hindu tertua, Rajanya Bernama “kudungga” yang memiliki anak bernama Asmawarman serta memiliki cucu yang Bernama Mulawarman.
Kerajaan Sriwijaya (650M)
Kerajaan Sriwijaya di Sumatra, menurut sumber Sejarah yang berupa prasasti-prasasti yang ditinggalkan oleh penguasa sriwijaya sampai akhir abad XIII, wilayah Kerajaan Sriwijaya meliputi daratan dan lautan sunda, jawa barat sampai semenanjung Malaya dan kepulauan disekitarnya. Sriwijaya menguasai pedalaman Sumatra, Pelabuhan-pelabuhan di sumatera timur dan selat Malaka yang merupakan jalur lalu lintas perdagangan laut yang sangat ramai, yang memungkinkan sriwijaya menjadi Kerajaan maritim yang kuat.
Pada hakekatnya nilai-nilai budaya bangsa semasa Kejayaan sriwijaya telah menunjukkan nilai-nilai Pancasilayaitu sbb:
a. Nilai sila pertama, terwujud dengan adanya umat Budha dan Hindu hidup berdampingan secara damai. Pada Kerajaan sriwijaya terdapat pusat kegiatan pembinaan dan pengembangan agama Budha.
b. Nilai sila kedua, terjalin hubungan antara sriwijaya dengan India (Dinasti Harsha). Pengiriman para pemuda untuk belajar di India. Telah tumbuh nilai-nilai politik luar negeri yang bebas dan aktif.
c. Nilai sila ketiga, sebagai negara maritim, sriwijaya telah menerapkan konsep negara kepulauan sesuai dengan konsepsi wawasan Nusantara.
d. Nilai sila keempat, sriwijaya telah memiliki kedaulatan yang sangat luas meliputi (Indonesia sekarang) siam dan semenanjung melayu. 
e. Nilai sila kelima, sriwijaya menjadi pusat pelayanan dan perdagangan, sehingga kehidupan rakyatnya sangat Makmur.

Kerajaan Majapahit  (1365 M)
	Pada tahun 1923 berdirilah Kerajaan Majapahit yang mencapai zaman keemasannya pada pemerintahan raja Hayam Wuruk dengan Mahapatih Gajah Mada yang dibantu oleh laksamana Nala dalam memimpin armadanya untuk menguasai Nusantara. Wilayah kekuasaan Majapahit semasa jayanya itu membentang dari semenanjung Melayu (Malaysia sekarang) sampai Irian Barat Melalui Kalimantan Utara. 

Pancasila sebagai Kepribadian Bangsa Indonesia
1. Kepribadian itu mengacu pada sesuatu yang unik dan khas, karena tidak ada pribadi yang benar-benar sama.
2. Meskipun nilai ketuhanan, kemanusian, persatuan, kerakyatan, dan keadilan juga terdapat dalam ideologi bangsa-bangsa lain, tetapi bagi bangsa Indonesia kelima sila tersebut mencerminkan kepribadian bangsa karena diangkat dari nilai-nilai kehidupan Masyarakat Indonesia.

Pancasila sebagai Pandangan hidup Bangsa Indonesia
· Nilai-nilai Ketuhanan, Kemanusiaan, Persatuan, Kerakyatan, dan Keadilan diyakini kebenarannya, keindahannya, dan kegunaannya oleh bangsa Indonesia yang dijadikan sebagai pedoman kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara dan menimbulkan tekad yang kuat untuk mengamalkannya dalam kehidupan nyata. 

Pancasila sebagai Jiwa Bangsa 
· Pancasila sebagai Jiwa Bangsa lahir bersamaan dengan lahirnya Bangsa Indonesia. Pancasila ada sejak dahulu kala bersamaan dengan adanya Bangsa Indonesia. Pancasila sebagai jiwa bangsa lahir bersamaan dengan lahirnya Bangsa Indonesia.

Pancasila Sebagai Perjanjian Luhur
· Nilai-nilai Pancasila sebagai jiwa Bangsa dan kepribadian bangsa disepakati oleh para pendiri Negara (Political Consensus) sebagai dasar Negara Indonesia. Kesepakatan para pendiri Negara tentang Pancasila sebagai dasar negara merupakan bukti bahwa pilihan yang diambil pada waktu itu merupakan sesuatu yang tepat .

Argumen tentang Tantangan terhadap Pancasila dalam Kehidupan Berbangsa dan Bernegara 
· Salah satu tantangan terhadap Pancasila dalam kehidupan berbangsa dan bernegara Adalah meletakkan nilai-nilai Pancasila tidak dalam posisi sebenarnya sehingga nilai-nilai Pancasila menyimpang dari kenyataan hidup berbangsa dan bernegara.


Rangkuman tentang Pengertian dan Pentingnya Pancasila dalam Kajian Sejarah Bangsa Indonesia
Pengertian Pancasila dalam Sejarah Bangsa Indonesia menunjukkan hal-hal sebagai berikut: 
· Pancasila merupakan Produk Otentik pendiri Negara Indonesia.
· Nilai-nilai Pancasila bersumber dan digali dari nilai Agama, nilai budaya, dan adat istiadat.
· Pancasila merupakan pandangan hidup bangsa dan dasar filsafat kenegaraan.

Pentingnya Pancasila dalam Sejarah Bangsa Indonesia
1. Betapapun lemahnya pemerintahan suatu rezim, tetapi Pancasila tetap bertahan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.
2. Betapapun ada Upaya untuk mengganti Pancasila sebagai ideologi bangsa, tetapi terbukti Pancasila merupakan pilihan yang terbaik bagi Bangsa Indonesia.
3. Pancasila merupakan pilihan terbaik bagi bangsa Indonesia karena bersumber dan digali dari nilai-nilai Agama, Kebudayaan, dan adat istiadat yang hidup dan berkembang di bumi Indonesia.







